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ABSTRACT 
 

Magnets as one of the materials in science subjects are often considered as difficult 
material for students to understand. This research is descriptive qualitative research 
that aims to analyze the misconceptions of grade V students on magnetic material 
using the Certainty of Response Index (CRI). In addition, this study analyzes the 
causes and solutions to overcome misconceptions that occur in magnetic materials 
at SD Muhammadiyah in Purworejo Regency. The sample of this study was fifth-
grade students at SD Muhammadiyah Bayan, SD Muhammadiyah Kutoarjo, SD 
Muhammadiyah Purwodadi, and SD Muhammadiyah Purworejo. The data collection 
techniques were observation, student interviews, and diagnostic tests equipped with 
a CRI scale. Data analysis was carried out by analyzing the results of observations, 
interviews, and student answers in working on diagnostic tests accompanied by a 
CRI scale. Based on the analysis results, misconceptions with a high percentage 
level were found in the indicators of the application of magnets, how to make 
magnets and magnetic fields. Factors causing misconceptions include students' 
lack of understanding, learning books, and lack of experiments. These findings 
emphasize the importance of using experiment-based learning methods and 
relevant media to reduce misconceptions. 
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ABSTRAK 
 

Magnet sebagai salah satu materi pada mata pelajaran IPA seringkali dianggap 
sebagai materi yang sulit dipahami siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitataif deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi siswa kelas V 
pada materi magnet menggunakan Certainty of Response Index (CRI). Selain itu, 
penelitian ini menganalisis penyebab dan solusi untuk mengatasi miskonsepsi yang 
terjadi pada materi magnet di SD Muhammadiyah Se-Kabupaten Purworejo. 
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V pada SD Muhammadiyah Bayan, SD 
Muhammadiyah Kutoarjo, SD Muhammadiyah Purwodadi, dan SD Muhammadiyah 
Purworejo. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara 
siswa, dan tes diagnostik yang dilengkapi dengan skala CRI. Analisis data dilakukan 
dengan menganalisis hasil observasi, wawancara, dan jawaban siswa dalam 
mengerjakan tes diagnostik disertai skala CRI. Berdasarkan hasil analisis, terjadi 
miskonsepsi dengan tingkat persentase tinggi ditemukan pada indikator penerapan 
magnet, cara membuat magnet, dan medan magnet. Faktor penyebab miskonsepsi 
meliputi pemahaman siswa yang kurang, buku pembelajaran, dan minimnya 
percobaan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya penggunaan metode 
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pembelajaran berbasis eksperimen dan media yang relevan untuk mereduksi 
miskonsepsi. 
 
Kata kunci: Miskonsepsi, Magnet, Certainty Of Response Index 
 
A. Pendahuluan 

Miskonsepsi merupakan hal 

yang sering terjadi dalam 

pembelajaran dari dulu hingga 

sekarang khususnya di sekolah dasar. 

Miskonsepsi terjadi ketika seorang 

siswa menyampaikan suatu konsep 

sains, tapi tidak sesuai dengan 

konsep ilmiah dari ahli bidangnya 

(Cahyanto et al., 2019). Miskonsepsi 

menjadi salah satu masalah serius 

karena mempengaruhi tingat 

pemahaman siswa dan hasil belajar. 

Tujuan utama dari pembelajaran 

adalah siswa memahami konsep yang 

diajarkan (Muhardini et al., 2020). 

Oleh karena itu, miskonsepsi pada 

pembelajaran IPA siswa perlu 

diidentifikasi sejak dini untuk 

meminimalisir dampak yang 

berkepanjangan.  

IPA dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit bagi siswa 

(Annisa et al., 2024). Salah satu 

materi dalam mata pelajaran IPA di 

sekolah dasar adalah materi magnet. 

Bahan magnetik memiliki banyak 

aplikasi praktis dalam teknologi energi 

ramah lingkungan, motor, 

penyimpanan data, dan perangkat 

listrik (McCall & Nlebedim, 2021). 

Pemahaman konsep dasar materi 

magnet yang baik mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis sekaligus memudahkan siswa 

dalam menerima pembelajaran pada 

jenjang berikutnya. (Shofiyah & Lidi, 

2021) menemukan bahwa beberapa 

siswa percaya bahwa magnet dapat 

menarik semua logam, padahal 

magnet hanya menarik logam yang 

bersifat feromagnetik seperti besi, 

nikel, dan kobalt. Studi oleh (Bošnjak 

Stepanović et al., 2023) juga 

menemukan bahwa banyak siswa 

tidak memahami perbedaan antara 

kutub magnet dan medan magnet.  

Berdasarkan hasil wawancara 

pada beberapa guru, banyak siswa 

yang mengalami kesalahpahaman 

konsep pada Pelajaran IPA 

khususnya materi magnet. Siswa 

memahami konsep dasar magnet 

sesuai dengan pengalaman diri 

sendiri pada kehidupan sehari-hari. 

Sayangnya, tidak semua konsep yang 

dibawa siswa tersebut sesuai. 

Sehingga, hal ini menjadi indikasi 
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terjadi miskonsepsi pada materi 

magnet.  

Miskonsepsi bisa disebabkan 

oleh berbagai hal seperti kesalahan 

konsep dasar siswa, penyampaian 

materi yang kurang lengkap, media 

pembelajaran yang kurang 

memadahi, dan lain sebagainya. 

Menurut (Arruum & Desstya, 2024) 

pemahaman materi yang tidak sesuai 

bila dibiarkan secara berkelanjutan 

akan menciptakan konsep baru yang 

keliru semakin bertambah. Sehingga, 

diperluan metode yang tepat untuk 

menganalisis miskonsepsi yaitu 

menggunakan indeks kepastian 

repon.   

Certainty of Response Index 

(CRI) merupakan alat diagnostik 

efektif yang digunakan dalam 

lingkungan pendidikan untuk 

mengukur pemahaman dan keyakinan 

siswa dalam menjawab pertanyaan 

(Mattanete et al., 2020) Studi terbaru 

telah menyoroti kemanjuran CRI 

dalam menunjukkan area dimana 

siswa terlalu percaya diri dalam 

jawaban mereka yang salah, sehingga 

memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang pemahaman dan 

miskonsepsi mereka (Latif et al., 

2021). 

Oleh karena itu, penelitian 

tentang materi magnet di SD 

Muhammadiyah Se-Kabupaten 

Purworejo sangat penting untuk 

mengetahui Tingkat miskonsepsi 

pada setiap sekolah. Penelitin ini juga 

membantu guru dalam Menyusun 

strategi pembelajaran yang sesuai 

untuk dan bervariasi untuk 

mengurangi tingkat miskonsepsi. 

Menurut (Yuhana et al., 2024) metode 

pembelajaran yang bervariasi sangat 

penting untuk siswa. Hasanah et al 

(2020) menunjukkan bahwa intervensi 

pendidikan yang dirancang secara 

tepat dapat secara signifikan 

mengurangi tingkat miskonsepsi dan 

meningkatkan pemahaman siswa. 

 

B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif. Menurut 

Danil et al, (2023) Kualitatif adalah 

metode penelitian untuk mendapatkan 

data deskriptif berupa data dan 

gambar. Tugas peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai 

observator, menganalisis, dan 

menelusuri secara mendalam 

berbagai faktor yang mendukung 

fenomena tersebut terjadi. Menurut 

(Putri Sinta et al., 2023) wawancara 

dilakukan dengan tujuan untuk 
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menganalisis dan memperkuat 

jawaban siswa untuk menentukan 

penyebab miskonsepsi.  

Secara umum penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis 

miskonsepsi dan faktor apa saja yang 

mempengaruhi miskonsepsi pada 

siswa di SD Muhammadiyah Se-

Kabupaten Purworejo. Menurut 

(Raudhah Awal, 2018) menjelaskan 

bahwa hasil analisis data 

dikategorikan menjadi 4  

1. MN (Menebak) apabila 

siswa menjawab soal benar 

dengan tingkat keyakinan 

skala CRI memilih 1, 1, atau 

2. 

2. PK (Paham Konsep) 

apabila siswa menjawab 

soal benar dengan tingkat 

keyakinan skala CRI 

memilih 3, 4, atau 5. 

3. TPK (Tidak Paham Konsep) 

apabila siswa menjawab 

soal salah dengan tingkat 

keyakinan skala CRI 

memilih 0, 1, atau 2. 

4. M (Miskonsepsi) apabila 

siswa menjawab soal salah 

dengan Tingkat keyakinan 

skala CRI memilih 3, 4, atau 

5. 

Adapun hasil persentase CRI 

pemahaman siswa  dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

P = 	 !
"
 × 100% 

Keterangan: 
P = angka presentase (% kategori) 
f = jumlah siswa pada setiap kategori 
(TK, TTK, M) 
N = jumlah keseluruhan subjek 

penelitian 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis miskonsepsi dan faktor 

penyebabnya pada siswa di SD 

Muhammadiyah se-kabupaten 

Purworejo. Berdasarkan hasil analisis 

data CRI menurut (Raudhah Awal, 

2018) jawaban siswa SD 

Muhammadiyah Bayan, SD 

Muhammadiyah Kutoarjo, SD 

Muhammadiyah  Purwodadi, dan SD 

Muhammadiyah Purworejo 

dikategorikan berdasar tingkat 

keyakinan mereka menjadi empat 

kategori yaitu MN, PK, TPK, dan M. 

Adapun jumlah siswa di SD 

Muhammadiyah Bayan yang 

mengalami miskonsepsi materi 

magnet disajikan pada tabel 1 sebagai 

berikut: 
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Tabel 1 Persentase miskonsepsi siswa SD 
Muhammadiyah Bayan 

 
Indikator MN 

(%) 
PK 
(%) 

TPK 
(%) 

M 
(%) 

Sifat 

Magnet 

14.58 47.92 24.31 13.19 

Medan 

Magnet 

27.78 14.81 37.04 20.37 

Cara 

Membuat 

Magnet 

22.22 9.26 40.74 27.78 

Penerapan 

Magnet 

19.44 33.33 16.67 33.33 

Rata-rata 21.01 29.80 16.67 20.20 

 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata 

hasil analisis tes CRI siswa di SD 

Muhammadiyah Bayan yang 

mengalami miskonsepsi materi 

magnet sebesar 20.20%, paham 

konsep sebesar 29.80%, tidak paham 

konsep sebesar 16.67% dan siswa 

menjawab tes dengan menebak 

sebesar 21.01%. Kategori paham 

konsep yang tinggi mengindikasikan 

bahwa beberapa siswa telah memiliki 

pemahaman yang baik terhadap 

materi magnet, tetapi masih terdapat 

siswa yang mengalami miskonsepsi 

menunjukkan adanya kesalahan 

dalam pemahaman siswa terhadap 

materi magnet yang diajarkan 

terutama pada indikator penerapan 

magnet sebesar 33.33%. Siswa 

meyakini bahwa kompas memiliki 

kemampuan menarik benda di 

sekitarnya. Berdasarkan wawancara, 

penyebab miskonsepsi bersumber 

dari diri siswa sendiri yang 

menghubungkan penerapan kompas 

dengan sifat magnet yang dapat 

menarik benda logam khusus, tanpa 

memahami cara kerja jarum kompas 

sebagai petunjuk arah medan magnet 

bumi. Selain itu, pemahaman dari 

buku atau pengamatan dalam 

keseharian tanpa didukung 

penjelasan ilmiah secara benar dapat 

memperkuat miskonsepsi yang 

terjadi. 
Tabel 2 Persentase miskonsepsi siswa SD 

Muhammadiyah Kutoarjo 
 

Indikator MN 
(%) 

PK 
(%) 

TPK 
(%) 

M 
(%) 

Sifat 

Magnet 

23.70 46.99 14.22 15,09 

Medan 
Magnet 

28.74 9.19 28.74 33.33 

Cara 

Membuat 

Magnet 

29,89 8.05 32.17 29,89 

Penerapan 

Magnet 

27.59 51.73 12.06 8.62 

Rata-rata 27.48 28.99 21.79 21.74 

 

Tabel 2 menunjukkan rata-rata 

hasil analisis tes CRI siswa di SD 

Muhammadiyah Kutoarjo yang 

mengalami miskonsepsi materi 

magnet sebesar 21,74%, paham 

konsep sebesar 28.99%, tidak paham 

konsep sebesar 21.79% dan siswa 
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menjawab tes dengan menebak 

sebesar 27.48%. Tingkat tidak paham 

konsep yang tinggi mengindikasikan 

kurangnya pengetahuan awal siswa 

terkait magnet, hal ini dapat menjadi 

salah satu penyebab miskonsepsi 

terjadi. Siswa dengan pemahaman 

yang kurang cenderung membentuk 

persepsi yang salah.  

Hasil wawancara dengan siswa 

mengungkapkan penyebab terjadinya 

miskonsepsi adalah pemahaman 

konsep awal siswa yang salah 

terhadap medan magnet dalam 

kehidupan sehari-hari. Banyak siswa 

mengira medan magnet terkuat 

berada di bagian tengah magnet 

karena seluruh bagian magnet dapat 

menarik benda logam besi.  
Tabel 3 Persentase miskonsepsi siswa SD 

Muhammadiyah Purwodadi 
 

Indikator MN 
(%) 

PK 
(%) 

TPK 
(%) 

M 
(%) 

Sifat 

Magnet 

21.75 38.25 22.25 17.75 

Medan 

Magnet 

21.00 15.33 46.67 17.00 

Cara 
Membuat 

Magnet 

19.00 15.00 43.00 23.00 

Penerapan 

Magnet 

21.00 50.00 15.50 13.50 

Rata-rata 20.69 29.65 31.85 17.81 

 

Pada tabel 3 dapat diketahui 

rata-rata miskonsepsi siswa SD 

Muhammadiyah Purwodadi pada 

materi magnet sebesar 17.81%, 

paham konsep sebesar 29.65%, tidak 

paham konsep sebesar 31.85%, dan 

20.69% siswa menjawab tes dengan 

menebak. Adapun tingkat 

miskonsepsi tertinggi pada indikator 

cara membuat magnet dengan 

persentase sebesar 23.00%. 

Berdasarkan hasil wawancara 

bersama siswa terungkap bahwa 

pemahaman yang terbatas terkait 

cara pembuatan magnet dikarenakan 

kurangya pengalaman langsung dan 

tidak mendapat penjelasan mendalam 

selama pembelajaran ataupun buku 

yang digunakan dalam proses belajar. 
Tabel 4 Persentase miskonsepsi siswa SD 

Muhammadiyah Purworejo 
 

Indikator MN 
(%) 

PK 
(%) 

TPK 
(%) 

M 
(%) 

Sifat 

Magnet 

18.25 45.50 14.25 22.25 

Medan 

Magnet 

12.33 20.00 33.33 34.66 

Cara 

Membuat 

Magnet 

12.34 28.66 25.66 33.34 

Penerapan 

Magnet 

7.00 50.00 18.00 25.00 

Rata-rata 12,48 36.04 22.81 28.81 

 

Tabel 4 menunjukkan rata-rata 

hasil analisis tes CRI siswa di SD 

Muhammadiyah Purworejo yang 

mengalami miskonsepsi materi 
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magnet sebesar 28,81%, paham 

konsep sebesar 36,04%, tidak paham 

konsep sebesar 22,81% dan siswa 

menjawab tes dengan menebak 

sebesar 12,48%. Tingginya tingkat 

kategori paham konsep menunjukkan 

beberapa siswa telah memiliki 

pemahaman yang benar terhadap 

materi magnet, tetapi beberapa siswa 

ditemukan mengalami miskonsepsi 

hal ini mengindikasikan adanya 

kesalahan dalam pemahaman siswa 

terhadap materi magnet yang 

diajarkan terutama pada indikator 

medan magnet dengan tingkat 

miskonsepsi tertinggi sebesar 

33.33%. Beberapa siswa meyakini 

medan magnet hanya mucul ketika 

logam tertentu bersentuhan langsung 

dengan magnet. Padahal medan 

magnet tetap ada meski tidak 

bersentuhan dengan objek logam, 

namun kekuatan medan magnet 

melemah seiring bertambahnya jarak. 

Hasil wawancara penyebab 

miskonsepsi terjadi menurut siswa 

adalah kurangnya pengalaman 

eksperimen. Minimnya penggunaan 

media seperti serbuk besi dan magnet 

untuk menunjukkan pola medan 

magnet dapat membuat siswa 

kesulitan membayangkan konsep 

ilmiah yang sebenarnya. 

 

 
Grafik 1 Rata-rata miskonsepsi materi 

magnet di SD Muhammadiyah Se-
Kabupaten Purworejo 

 

Pada grafik 1 menunjukkan rata-

rata miskonsepsi siswa materi magnet  

Pada empat SD Muhammadiyah di 

kabupaten purworejo. Tingkat siswa 

paling rendah oleh SD 

Muhammadiyah purwodadi dan 

tingkat miskonsepsi tertinggi oleh SD 

Muhammadiyah Purworejo. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, miskonsepsi dapat 

direduksi dengan pembelajaran 

berbasis eksperimen untuk membantu 

siswa mengamati konsep sebenarnya 

secara nyata sehingga mendapat 

pemahaman yang mendalam, selain 

itu penggunaan media diperlukan 

untuk membantu siswa dalam 

memvisualisasikan konsep yang 

abstrak. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan pada empat sekolah 

dasar, miskonsepsi dengan 

persentase tertinggi pada indikator 
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penerapan magnet, cara membuat 

magnet, dan medan magnet. Adapun 

penyebab miskonsepsi yaitu diri siswa 

sendiri, buku pembelajaran yang 

digunakan,dan minimnya melakukan 

percobaan. Miskonsepsi dapat 

direduksi dengan pembelajaran 

berbasis eksperimen dan penggunaan 

media yang dibutuhkan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

dilanjutkan dengan sampel yang lebih 

luas sehingga penelitian memliki hasil 

yang lebih representative. 
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